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Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of discipline variables on employee
performance, to determine the influence of morale variables on employee performance and to determine
the influence of discipline and morale variables. simultaneous work on employee performance at PT Agaf
Global Kreasindo Bekasi. The sample used was a saturated sampling technique, totaling 50 employees.
Data collection techniques through primary and secondary data. Data analysis technigques use descriptive
statistics, validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, simple
linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient
analysisdetermination, t test and f test. The research results show that: (1) Partially there is a influence
between discipline on employee performance at PT. Agaf Global Kreasindo Bekasi, this can be proven from
a simple linear regression equation Y = 9.801 + 0.658.(2) Partially there is a influence between work
morale on employee performance at PT. Agaf Global Kreasindo Bekasi, this can be proven from the simple
linear regression equation Y = 4.805 + 0.912. (3) Simultaneously there is a influence between discipline
and work enthusiasm on employee performance at PT. Agaf Global Kreasindo Bekasi, this can be proven
from the multiple linear regression equation Y = 5.760 + 0.489 fase/ 2.800 with a significance level of
0.000 <0.05.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel disiplin terhadap kinerja karyawan, untuk
mengetahui pengaruh variabel semangat kerja terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh
variabel disiplin dan semangat kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Agaf Global
Kreasindo Bekasi. Sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 50 karyawan.
Teknik pengumpulan data melalui data primer dan sekunder. Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji
analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis
koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara parsial terdapat
pengaruh antara disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT. Agaf Global Kreasindo Bekasi, hal tersebut
dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 9,801 + 0,658X, dan nilai thitung 8,568 >
2,010 ttabel dengan signifikan 0,002 < 0,05. (2) Secara parsial terdapat pengaruh antara semangat kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Agaf Global Kreasindo Bekasi, hal tersebut dapat dibuktikan dari
persamaan regresi linier sederhana Y = 4,805 + 0,912X. dan nilai thitung 6,766 > ttabel 2,010 dengan
signifikan 0,000 < 0,05. (3) Secara simultan terdapat pengaruh yang antara disiplin dan semangat kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Agaf Global Kreasindo Bekasi, hal tersebut dapat dibuktikan dari
persamaan regresi linier berganda Y = 5,760 + 0,489 Xi + 0,351 X, nilai korelasi sebesar 0,798, nilai
koefisien determinasi sebesar 63,7%, serta nilai fhitung 41,222 > ftabel 2,800 dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05.
Kata Kunci : Disiplin; Semangat Kerja; Kinerja Karyawan.
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1. PENDAHULUAN

PT Agaf Global Kreasindo yang terletak di
bekasi timur merupakan perusahaan milik swasta
yang di dirikan di Indonesia. Memiliki beberapa
anak perusahaan seperti PT Properti Milineal
Indonesia dan Agro Berkah Negri. Perusahaan ini
hadir secara professional dan memberikan yang
terbaik di bidang Industry Supply, Comodity( Hasil
Bumi), Information Technology Solution dan
Contractor. Di dukung dengan team yang
professional dan berkompetensi tinggi sesuai
dengan bidangnya masing — masing. Sesuai dengan
moto Perusahaan yang mendunia yaitu “We Make
Something Better”. Untuk mencapai moto tersebut
perusahaan harus melakukan inovasi — inovasi baru
pada produk maupun jasa serta meningkatkan
kualitas kinerja karyawan.

Kinerja karyawan merupakan kemampuan,
keterampilan, dan hasil kerja yang diperlihatkan
oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab yang diberikannya. Kinerja
karyawan termasuk salah satu faktor utama yang
mempengaruhi kemajuan perusahaan. Semakin
baik kinerja karyawan maka tujuan perusahaan
semakin mudah untuk dicapai. Begitupun
sebaliknya jika kinerja karyawan menurun maka
tujuan akan sulit untuk dicapai dan mengakibatkan
kemun Permasalahan kinerja yang terjadi pada PT
Agaf Global Kreasindo yaitu belum maksimalnya
Kinerja dalam perusahaan tersebut seperti
tercapainya target yang kurang baik, kurangnya
penghargaan dalam bentuk prestasi sehingga dapat
dinilai bahwa kinerja dalam perusahaan tersebut
terus menurun. Berdasarkan observasi di tempat
penelitian maka terdapat data yang menunjukkan
kinerja di PT Agaf Global Kreasindo, sebagai
berikut :

Tabel I. Data Kinerja Karyawan PT Agaf Global
Kreasindo Tahun 2021-2023
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Sumber: PT Agaf Global Kreasindo 2024

Pada tabel diatas hasil data kinerja karyawan
pada PT Agaf Global Kreasindo diketahui
mengalami penurunan pada bagian kinerja finance
divisi tearn of payment. Dimana bobot target
perusahaan sebesar 30 % tetapi pada tahun 2021
tidak tercapai dalam tearn of payment sebesar 24%,
tetapi pada tahun 2022 bobot payment tercapai dan
menurun kembali pada tahun 2023 sebesar 25%
hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi  kinerja karyawan yaitu salah
satunya adalah faktor disiplin kerja dan semangat
kerja.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja
pada PT Agaf Global Kreasindo diantaranya yaitu
faktor disiplin dan semangat kerja. Disiplin kerja
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
pertumbuhan organisasi maupun perusahaan,
terutama digunakan untuk memotivasi karyawan
agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan
pekerjaan baik secara perorangan maupun secara
berkelompok. Disamping itu, disiplin juga
bermanfaat untuk mendidik karyawan dalam
mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur,
serta kebijakan yang ada sehingga menghasilkan
kinerja yang baik. Permasalahan disiplin yang
terdapat di PT Agaf Global Kreasindo masih
banyak ditemukan kurangnya disiplin karyawan
terhadap aturan — aturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan, tingginya tingkat ketidak hadiran
karyawan, Maka dapat dilihat data penilaian
disiplin kerja karyawan pada tahun 2021 sampai
dengan 2023 sebagai berikut :

Tabel 1l. Data Disiplin Kerja PT Agaf Global
Kreasindo Tahun 2021-2023

(Amelia, Jumlah Jumlah Absensi Jumlah |Persentase
(2023). ) Karyawan Hari [Terlambat | lzin [Alpha [Sanksi (%)
Kerja
2021 50 5 15 18 15 18 66 26,1%
2022 50 5 17 15 14 16 62 24,6%
2023 50 5 18 22 17 16 73 25,3%
Rata 16,6 183 153 16,6 67 76%

Sumber: PT Agaf Global Kreasindo 2024

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa
presentasi absensi paling tinggi berada di tahun
2023 sebanyak 73 absen dengan presentasi sebesar
25,3%, dimana karyawan yang terlambat sebanyak
18 orang, izin sebanyak 22 orang, alpha sebanyak
17 orang, dan sanksi sebanyak 16 orang, absensi
yang semakin menurun ini akan berdampak pada
kinerja karyawan perusahaan. Jika disipilin
dilakukan secara baik dan optimal, maka dapat
menghasilakan kinerja yang baik dengan tingkat
pengawasan kepada karyawan serta dibutuhkannya
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ketegasan dari pemimpin dengan memberikan
peringatan atau sanksi hukuman kepada karyawan
yang tidak mentaati aturan perusahan dengan adil.
Jika hal ini terus menerus dibiarkan maka
kesejahteraan perusahaan akan semakin memburuk
dan berdampak besar kerugian bagi perusahaan
serta dari segi karyawan banyak yang melanggar
disiplin sehingga terjadi keterlambatan dalam
penyelesaian suatu pekerjaan. Semakin baik
disiplin kerja karyawan pada perusahaan akan
semakin tinggi prestasi kerja yang dicapai. Namun
sebaliknya, semakin kurang disiplin  kerja
karyawan pada perusahaan maka semakin rendah
pula tingkat prestasi kerja yang dicapainya.
Tabel I11. Data Pra-Survey Semangat Kerja PT
Agaf Global Kreasindo 2021 — 2023

Tahun
2021 2022 2023
S Ts S Ts S Ts

Unsur Jumlah

b Pertanyaan Karyawan

&

Ketidakrapian
ditempat kerja
menjadi
hambatan saya
1 | dalam 50 35 15 38 12 40 10
mencapai
semangat
kerja yang
optimal.

Saya sering
merasa bosan
terhadap

2 | pekerjaan 50 38 12 30 20 25 25
yang saya
lakukan saat
ini

Saya tidak
dapat
menyelesaikan
3 tugas sesuai 50 25 25 33 17 39 11
dengan target
yang
ditentukan.
Fasilitas yang
tidak memadai
membuat saya
merasa tidak
puas dalam
bekerja.

iR 50 138 | 62 | 13 64 149 | 51

50 40 10 35 15 45 5

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa mengenai hasil pra survey pada variabel
semangat kerja diperusahaan PT Agaf Global
Kreasindo masih dibilang kurang optimal bisa
dilihat dari hasil persentase pertahun data pra
survey. Pada tahun 2021 terealisasi sebesar 2.76%,
pada tahun 2022 terealisasi sebesar 2.72%, dan
pada tahun 2023 terealisasi sebesar 2.98%.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT
Penelitian terkait yang dilakukan oleh
Alfian, M., & Amelia, R. W. (2024). Pengaruh
Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Pt Panca Pilar Engineering Jakarta
Selatan. Disiplin kerja dan motivasi berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 11,214+0,635X1 +
0,095X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,725
artinya variabel bebas dan variabel terikat

mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan
koefisien determinasi atau pengaruh secara
simultan sebesar 52,5% sedangkan sisanya sebesar
47,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji
parsial Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan
menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,304 > t tabel
1,65936 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara
parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil uji parsial motivasi
terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai t
hitung sebesar 1,093 < ttabel 1,65936 dengan
tingkat signifikan 0,277 > 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hasil uji F mempunyai probabilitas 0,000
< 0,05 atau nilai Fhitung 58,660 > Ftabel 2,69.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
simultan disiplin kerja dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini,
sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Bachtiar Arifudin  Husain,
S.KOM.,M. (2017), Ade Muslimat, Hariyaty Ab
Wahid (2021), Eigis Yani Pramularso (2017) hasil
penelitian menunjukkan bahwa berpengaruh antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Dari
penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa.
Hipotesis 1: Diduga terdapat pengaruh disiplin
kerja (X1) terhadap kinerja kerja karyawan ().

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh M. Razif Hafiz, Sri Hastari,
Ascosenda lka  Rizgi,Universitas  Merdeka
Pasuruan (2019), Niken Ardhiyati, Dyah Pikanthi
Diwanti ( 2023 ), Alifia Anisa Maydina, Dudung
Abdurrahman (2020) hasil perhitungan instrumen
variabel Semangat Kerja Terhadap Kinerja terdapat
hubungan positif yang kuat antara Semangat kerja
terhadap kinerja karyawan. Hipotesis 2: Diduga
terdapat pengaruh semangat kerja (X2) terhadap
Kinerja karyawan (Y).

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Juwanda ka Isrotul Mufida,
Rini Rahayu Kurniati, Dadang Krisdianto (2021),
A. Jufri, Sri Hastari , Paring Wahyudi (2020) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara
positif dan signifikan antara disiplin (X1) dan
semangat Kerja (X2) terhadap  kinerja
karyawan(Y).

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JOAIIA/index

1885



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 2, No. 3, July 2024
Halaman : 1883-1891

ISSN : 2985-4768

Kerangka Berfikir

Menurut Sugiyono (2015:60), “Kerangka
berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap
gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan”.
Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran
dapat meyakinkan sesama ilmuan adalah alur-alur
pikiran yang logis yang membangun suatu
kerangka berpikir yang membuahkan kesimpulan
yang berupa hipotesis. Kerangka berpikir ini
disusun berdasarkan pada tinjauan pustaka dan
hasil penelitian yang relevan atau terkait.

PENGARUH DISIPLIN DAN SEMANGAT KERJA TERHADAP KINERTA
KARYAWANPADA PT AGAF GLOBAL KREASINDO

Disiplin Kerja ( X1)

Indikator :

1. Tingkat Kehadiran.

2. Tata Cara Kerja.

3. Ketaatan Pada Atasan
4. Kesadaran Bekerja.

3. Tanggung Jawab.

Kinerja Karyawan (Y )

Indikator :

1. Kualitas Kerja.

2. Kuantitas Kerja_
3. Tangoung Jawsh.

Semangat Kera () a5 ey

Indikator : N

L. Motivas dan Dorongan iﬁgi‘ruﬁegma (
Belerja 2016:67)

2. Kesungguhan,

Sumber :
Rauf ( 2021:21)

Sumber :
Agustini (2019:104)

=]

Gbr 1. Kerangka Berfikir

Pengembangan Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017:63) “Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan bentuk kalimat
pertanyaan”. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian. Dari  rumusan masalah  yang
dikemukakan di atas, maka hipotesis dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Hol : P =0 : Diduga tidak terdapat
pengaruh antara Disiplin  terhadap kinerja
karyawan pada PT Agaf Global Kreasindo

H.1 : P#0: Diduga terdapat pengaruh antara
Disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT Agaf
Global Kreasindo
2. H2:P=0 : Diduga tidak terdapat
pengaruh antara Semangat terhadap Kkinerja
karyawan pada PT Agaf Global Kreasindo

H2:P#0 Diduga terdapat pengaruh
antara Semangat terhadap kinerja karyawan pada
PT Agaf Global Kreasindo
3. Ho3 : P =0 : Diduga tidak terdapat
pengaruh antara Disiplin dan Semangat terhadap
kinerja karyawan pada PT Agaf Global Kreasindo

H2:P#0 : Diduga terdapat pengaruh
antara Disiplin dan Semangat terhadap kinerja
karyawan pada PT Agaf Global Kreasindo

3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Penelitian Kuantitatif yang dikutip dari
Sugiyono (2019:16) metode penelitian kuantitatif
diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis
yang telah ditetapkan.
Tempat dan Waktu Penelitian

Menurut  Sugiyono (2017:399) lokasi
penelitian merupakan tempat di mana situasi sosial
tersebut akan diteliti. Misalnya di sekolah,
perusahaan, Lembaga pemerintah, jalan, rumah,
pasar dan lain-lain. Lokasi penelitian ini dilakukan
pada PT Agaf Global Kreasindo yang terletak di
Ruko Usaha Baru, JIn. Bumi Sani Permai No.11 H,
Setiamekar, Kec. Tambun Sel., Bekasi, Jawa Barat
17510. Adapun waktu penelitian dilakukan pada
bulan Februari 2024 — Mei 2024, sehingga
terpenuhi kebutuhan segala data dan informasi
yang dibutuhkan penelitian.
Populasi dan Sampel

Menurut  Sugiyono (2019:80), Populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Dalam penelitian ini
populasinya adalah karyawan PT. Agaf Global
Kreasindo Area Bekasi Timur sebanyak 50
Karyawan. Sampel yang akan diambil dalam
penelitian adalah populasi pada objek penelitian
yaitu karyawan PT Agaf Global Kreasindo Area
Bekasi Timur sebanyak 50 Karyawan. Menurut
Sugiyono (2017:82) berpendapat “sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel”.
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Teknik Pengumpulan Data Uji Instrumen Data
Pengumpulan data adalah kegiatan setelah Uji Validitas
data dari seluruh responden atau sumber data lain Tabel 1V. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin
terkumpul.  Menurut  Sugiyono  (2017:308), Kerja (X1)
“metode pengumpulan data adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan Semangat Kerja (X2)
dapat dibuktikan, dikembangkan suatu No. |r Hitung]| r tabel Keterangan
pengetahuan sehingga  dapat  digunakan 1 0,560 | 0,278 Valid
memecahkan dan mengantisipasi masalah”. 2 0,543 | 0,278 Valid
Teknik Analisa Data 3 0,656 | 0,278 Valid
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 4 0,548 | 0,278 Valid
apakah instrumen yang digunakan dalam kuesioner 5 0,417 | 0,278 Valid
valid dan reliable, karena kebenaran data yang 6 | 0647 |0278 Valid
diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian. 7 | 0,638 | 0,278 valid
Kegiatan dalam analisis data adalah 8 0690 | 0,278 valid

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan Sumber - Data diolah
jenisnya, mentabulasi berdasarkan variabel,
menyajikan data berdasarkan variabel yang diteliti,

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan Tabel V. Hasil Uji Validitas Variabel Semangat

masalah, dan melakukan perhitungan untuk Kerja (X_Z)
menguji hipotesis yang telah diajukan. Semangat Kerja (X2)
No. |r Hitung|r tabel Keterangan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 1 | 0,560 | 0,278 Valid
Karateristik Responden 2 0,543 | 0,278 Valid

Responden dalam penelitian ini adalah 3 0,656 | 0,278 Valid
karyawan PT Agaf Global Kreasindo yang 4 0,548 | 0,278 Valid
berjumlah 50 orang. Berdasarkan penyebaran 5 0,417 | 0,278 Valid
kuesioner, peneliti menetapkan bahwa dari total 28 6 0,647 | 0,278 Valid
pertanyaan, 10 pertanyaan terkait Disiplin Kerja 7 0,638 | 0,278 Valid
(X1), 8 pertanyaan terkait perubahan Semangat 8 0,690 | 0,278 Valid
Kerja (X2), dan 10 pertanyaan terkait variabel Sumber : Data diolah
kinerja karyawan (YY), sebagai berikut :
a. Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak Tabel VI. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja
31 orang (62%) dan responden berjenis kelamin Karyawan (Y)
perempuan sebanyak 19 orang (38%). Kinerja Karyawan (Y)
b. Responden paling banyak adalah usia 21 - 30 No. |R Hitung| rtabel | Keterangan
tahun yaitu sebanyak 34 orang (68%), usia < 20 1 | 0579 | 0278 Valid
tahun sebanyak 2 orang (4%), 31 — 40 tahun 2 | 0663 | 0,278 Valid
sebanyak 10 orang (20%), dan usia 41 - 50 tahun 3 | 0,688 | 0,278 valid
sebanyak 4 orang (8%). -
c. Responden yang lulusan SMA sebanyak 26 4 | 0721 | 0.278 Valid
orang (52%), lulusan D3 sebanyak 2 orang (4%), 5 | 0629 | 0278 Valid
responden yang lulusan S1 sebanyak 20 Orang 6 | 0,678 | 0,278 Valid
(40%), serta responden yang lulusan S2 sebanyak 2 7 | 0543 | 0,278 valid
orang (4%). -
d. Responden yang masa bekerja dengan 6 bulan 8 | 0555 | 0278 Val!d
sebanyak 3 Orang (6%), 1 Tahun sebanyak 10 orang 9 | 0597 | 0278 Valid
(20%), 2 Tahun sebanyak 11 orang (22%), 3 Tahun 10 | 0,623 | 0,278 Valid

sebanyak 26 orang (52%). Sumber : Datadiolah N
Berdasarkan data diatas, data penelitian yang

dikumpulkan dari kuesioner layak untuk dianalisis.
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Uji Reliabilitas Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada
Tabel VII. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen tabel di atas, nilai yang dapat diterima untuk
Penelitian variabel “Disiplin Kerja” sebesar 0,446, nilai
Nilai | Standar Keteran “Semangat kerja” sebesar 0,446 lebih besar dari 1,
Variabel |Cronbach|Cronbach dan nilai faktor inflasi variance ( VIF) karir Nilai
’s Alpha | ’s Alpha gan tersebut lebih besar dari 10, jika variabel Disiplin
Disiplin Kerja . sebesar 2,242 dan variabel Semangat kerja sebesar
p(Xl) J 0,769 0.60 |Reliabel 2,242. Oleh karena itu, terlihat tidak terdapat
Semangat Kerja . interferensi multikolinier pada model regresi ini.
()g(z) ¥l o741 | 060 |Reliabel Uji Heteroskedastisitas
Kinerja 0.755 060 | Reliabel Tabel X. Hasil Uji Heterqskedastisitas Dengan Uji
Karyawan (Y) | ™ ’ eliabe Glejser
Sumber : Data diolah oleh penulis (2024) Coefficients® _
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan Unstandardized Coeficients | Coficints
bahwa nilai Cronbach Alpha untuk variabel — [**Jewem A ) O N )
Disiplin Kerja (X1) adalah 0.769 dengan nilai lebih Dpﬁﬁ-&gm — ] —T -

besar dari 0,60, pada variabel Semangat Kerja (X2)
adalah 0,741 dengan nilai lebih besar dari 0,60, dan
pada variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,755
dengan nilai lebih besar dari 0,60. Dan hasil uji
reliabilitas di atas diketahui 3 variabel diperoleh
nilai Cronbach Alpha > 0,60.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel VIII. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 50
Normal Parameters™ Mean 0000000
Sid. Deviation 5.15689985
Most Extreme Differences Absolute 047
Positive 038
MNegative -.047
Test Statistic 047
Asymp. Sig. (2-tailed) 20077

a. Test distribution iz Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance

Sumber : Data diolah

Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai
signifikansi Asymp.Sig. (2- tailed) = 0,200 adalah
lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05, maka
asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah
normal.
Uji Multikolinearitas

Tabel IX. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Caollinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
| Model B Emor Befa 1 Sig. | Tolerance | VIF
1| {Constant) 5.780 | 2.320 2043 | 047
Disiplin 489 1M1 577 [ 4328 | 000 445 (2242
Kerja
Sernangat 38 172 2680 (2043 | 047 445 (2242
|| Keria
a. Dependent Varishle: Kinerja Karyawsn

Sumber : Data diciah oleh perulis (2024)

Sumber - Data diolah oleh penulis (2024}

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, glejser test model pada variabel Disipin Kerja
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,250 dan
Semangat Kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,48 di mana keduanya nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model
pada data ini tidak ada  gangguan
heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini
layak dipakai sebagai data penelitian.

Analisis Kuantitatif
Analisis Regresi Linear Sederhana

Menyadari dampaknya X1 dan X2 menjadi
tujuan dari penelitian regresi linier langsung ini.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada dua
komponen disiplin kerja (X1) dan semangat kerja
(X2) mempunyai dampak yang saling melengkapi
dan parsial terhadap kinerja karyawan (Y) di
tempat kerja.

Berdasarkan hasil pengujian, maka dapat
diperoleh persamaan regresi Y = 9.801 + 0,658 X1.
Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 9.801 diartikan bahwa
jika variabel Disiplin Kerja (X1) tidak ada maka
telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar
9.801 poin.

b. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X1)
sebesar 0,658 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel Semangat kerja
(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
Disiplin Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar
0,658 poin.
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Berdasarkan hasil pengujian, maka dapat
diperoleh persamaan regresi Y = 4,805 + 0,912 X2.
Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 4,805 diartikan bahwa
jika variabel semangat kerja (X2) tidak ada, maka
telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar
4,805 poin.

b. Nilai koefisien regresi semangat kerja (X2)
sebesar 0,912 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja
(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
semangat kerja (X2) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan ()
sebesar 0,912 poin.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil pengujian, maka dapat
diperoleh persamaan regresi Y = 5,760 + 0,489 X1
+ 0,351 X2. Dari persamaan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 5,760 diartikan bahwa
jika variabel disiplin kerja (X1) dan semangat
kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja
karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 5,760
poin.

b. Nilai disiplin kerja (X1) 0,489 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel semangat kerja (X2), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel disiplin kerja (X1)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja karyawan () sebesar 0,489 poin.

c. Nilai semangat kerja (X2) 0,351 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel disiplin kerja (X1), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel semangat kerja (X2)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja karyawan () sebesar 0,351 poin.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis variabel Disiplin Kerja
(X1) dan Semangat kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) dilakukan dengan uji t (uji secara
parsial). Penelitian ini  digunakan Kkriteria
signifikansi 5% (0,05) dengan membandingkan
antara nilai t hitung dengan t tabel yaitu dengan
kriteria sebagai berikut :

Tabel XI. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel
Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta T 5

1 | (Constant) 9.801 2.075 4724 000

| Disiplin Kerja 658 077 778 8 568 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber - Data diolah oleh penulis (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel
di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,568
> 2,010) Hal tersebut diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka HO1 ditolak dan Hal diterima, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan.

Tabel XII. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel

Semangat Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

Sig

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Error Beta t Sig
1 [ {Constant) 43805 3303 1.455] 152
Semangat Kerja 912 135 69% [ 6.766( .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah oleh penulis (2014)
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel
di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,766
> 2,010). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka HO2 ditolak dan Ha2 diterima, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara semangat kerja terhadap kinerja
karyawan.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel XII1. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara
Simultan Disiplin Kerja (X1) dan Semangat
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA?
Tode\ Sum ofzt":)g%es df MeMu_ege Sig.

S F
Regression 365 2 1045683 41.222 .000"
Residual 1196.815 47 25464

Total 3206.180 49

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Semangat Kerja, Disiplin Kerja
Sumber - Data diolah oleh penulis (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel
di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(41,222>2,800), hal ini juga diperkuat dengan
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan
semangat kerja terhadap kinerja karyawan.
Pembahasan Kuantitatif
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai
persamaan regresi Y = 9.801 + 0,658 X1., nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,778 artinya
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kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang
kuat. Nilai  determinasi atau  kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,605 atau sebesar 60,5%
sedangkan sisanya sebesar 39,5% dipengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t
tabel atau (8,568 > 2,010). Dengan demikian HO
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh
yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan.
Pengaruh Semangat
Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai
persamaan regresi Y = 4.805+ 0,912 X2., nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,699 artinya
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang
kuat. Nilai determinasi atau  kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,488 atau sebesar 48,8%
sedangkan sisanya sebesar 51,2% dipengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t
tabel atau (6,766 > 2,010). Dengan demikian HO
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh
yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan.
Pengaruh Disiplin Kerja (X1), Semangat
Kerja(X2 )Terhadap Kinerja Karyawan ()
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan
bahwa disiplin kerja(X1) dan semangat kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan diperoleh persamaan regresi Y = 5,760 +
0,489 X1 + 0,351 X2. Nlai koefisien korelasi atau
tingkat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,798 artinya
memiliki hubungan yang Sangat kuat. Nilai
koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya
secara simutan sebesar 63,7% sedangkan sisanya
sebesar (100-63,7%) = 36.3% dipengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung >
Ftabel atau (41,222> 2,800). Dengan demikian HO3
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan disiplin kerja dan
semangat kerja terhadap kinerja karyawan.

Kerja (X2) Terhadap

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian  pada  bab-bab
sebelumnya, dan hasil analisis serta pembahasan
mengenai Pengaruh Disiplin Kerja dan Semangat
Kerja terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh Disiplin Kerja ( X1)
terhadap kinerja Karyawan ( Y ) pada PT

[1]

(2]

Agaf Global Kreasido. Hal tersebut dapat
dilihat dari persamaan regresi Y = 9.801 +
0,658 X1., nilai koefisien korelasi diperoleh
sebesar 0,778 menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar
60,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung >
t tabel atau (8,568 > 2,010 ) Oleh karena itu
HO ditolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh variabel disiplin kerja
terhadap variabel kinerja karyawan.

Terdapat pengaruh Semangat Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y ) pada PT
Agaf Global Kreasindo. Hal tersebut dapat di
lihat dari persamaan regresi Y = 4.805+
0,912 X2 nilai korelasi sebesar 0,699 artinya
kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang kuat. Nilai determinasi
sebesar 48,8% dan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (6,766 > 2,010). Dengan
demikian HO ditolak dan Ha2 diterima

artinya terdapat pengaruh  signifikan
Semangat Kerja terhadap Kinerja
Karyawan.

Terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan
Semangat Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan ( Y ) . Hal tersebut dapat dilihat
dari persamaan regresi Y = 5,760 + 0,489 X1
+ 0,351 X2. Nilai korelasi sebesar 0,798
artinya variabel bebas dengan variabel
terikat memiliki tingkat hubungan yang
Sangat kuat. Nilai koefisien determinasi
sebesar 63,7% sedangkan sisanya sebesar
36.3% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(41,222> 2,800). Dengan demikian HO
ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat
pengaruh secara simultan Disiplin Kerja
Dan Semangat Kerja terhadap Kinerja
Karyawan.
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